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Economic Update — Stainless Steel Indonesia Terkena Bea Masuk Anti Dumping di Tiongkok
Tiongkok akan mengenakan bea masuk anti dumping (BMAD) terhadap produk baja tahan karat (stainless steel) Indonesia. Penyelidikan Pemerintah
Tiongkok atas laporan dari Shanxi Taigang Stainless Steel, salah satu perusahaan negara yang memproduksi stainless steel, menunjukkan telah terjadi praktik
dumping terhadap billet stainless steel dan pelat stainless steel canai panas (Hot Rolled Coil/HRC) yang menyebabkan kerusakan substantif terhadap industri
stainless steel di Tiongkok. Oleh karenanya, Pemerintah Tiongkok akan mengenakan BMAD kepada perusahaan-perusahaan pengekspor kedua produk
tersebut yang berasal dari Uni Eropa, Jepang, Korea Selatan dan Indonesia. Pengenaan tarif BMAD untuk Indonesia sebesar 18,1% - 103,1% yang telah
berlaku efektif sejak 23 Juli 2019.
Billet stainless steel dan HRC belum banyak diserap oleh pasar dalam negeri. Indonesian Iron and Steel Industry Association (lISIA) menyatakan bahwa
kedua produk tersebut kemungkinan diproduksi oleh perusahaan asal Tiongkok yang beroperasi di Morowali, Sulawesi Tengah. Provinsi Sulawesi Tengah
sendiri memiliki potensi nikel yang melimpah dan murah sebagai salah satu bahan dasar kedua produk tersebut. Hal ini dapat menyebabkan stainless steel
produksi Indonesia memiliki keuntungan kompetitif dibandingkan kompetitornya. Sebagai tambahan informasi, ekspor produk besi dan baja Indonesia
selama 4M19 tercatat meningkat 35,5% (yoy) menjadi USD 2,2 miliar.
Penyebabnya adalah praktek manipulasi dokumen ekspor impor antara perusahaan induk di Tiongkok dengan anak usahanya di Indonesia. Lebih jauh
lagi, Asosiasi Perusahaan Industri Pengolahan dan Pemurnian Indonesia (AP3I1) menilai terjadi transaksi ekspor-impor stainless steel yang tidak wajar antara
perusahaan di Tiongkok dengan anak usahanya di Indonesia dengan memanipulasi dokumen ekspor antar perusahaan tersebut. Pengekspor hanya
membebankan biaya pengapalan saja kepada induk usahanya. Akibatnya, harga stainless steel asal Indonesia seakan terlihat sangat murah di bawah harga
pasar di Tiongkok.
Pengenaan BMAD terhadap kedua produk baja tersebut dapat membuat defisit neraca perdagangan Indonesia-Tiongkok semakin besar. Indonesia
tercatat telah mengimpor 1,9 juta ton stainless steel asal Tiongkok selama 2018, atau meningkat 53,7% (yoy). Pengenaan BMAD tersebut dinilai Pemerintah
sebagai unfair trade practice. Oleh karena itu, pemerintah tengah mengkaji apakah harus melakukan pembatasan terhadap impor baja dari Tiongkok
sebagai bentuk protes. Selain itu, proses monitoring produksi dan ekspor impor produsen stainless steel di Indonesia harus diperketat untuk menghindari
berulangnya kejadian ini. (abs)
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Indicator Consensus Previous Date

Durable Goods Pemerintah mengalokasikan anggaran pendidikan sebesar IDR492,5 triliun
us 0.8% -1.3% 25-Jul untuk peningkatan kualitas SDM pada APBN 2019.
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Pasar saham Wall Street (23/7) ditutup menguat karena adanya kesepakatan plafon utang antara pemerintah AS dengan para pemimpin kongres. Dow
Jones ditutup menguat sebesar 0,65% ke level 27.349,2 (+17,42% ytd) dan S&P 500 menguat sebesar 0,68% ke posisi 3.005,5 (+19,89% ytd). Bursa saham
Eropa mayoritas ditutup menguat, dimana FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,56% ke posisi 7.556,9 (+12,32% ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar 1,64%
ke posisi 12.490,7 (+18,30% ytd). Sementara itu, pasar saham Asia turut ditutup positif, indeks Nikkei Jepang menguat sebesar 0,95% ke posisi 21.620,9
(+8,02% ytd) dan Straits Times Singapura menguat sebesar 0,47% ke posisi 3.373,1 (+9,92% ytd).

IHSG (23/7) ditutup melemah karena minimnya sentimen positif dari dalam negeri. IHSG melemah sebesar 0,46% menjadi 6.403,8 (+0,7 mtd atau +3,4%
ytd). Saham-saham yang mengalami koreksi seperti Smartfren (-24,8%) ke posisi 230, BCA (-0,9%) ke posisi 31.175, dan HM Sampoerna (-1,3%) ke posisi
3.030. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR31,1 miliar dan secara akumulasi terjadi net inflow sebesar IDR71 triliun
sepanjang tahun 2019. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 7,00 bps ke posisi 7,27% (-75,3 bps ytd). Selain itu, arus
modal asing yang masuk di pasar SBN selama tahun 2019, per tanggal 19 Juli 2019 mencapai IDR117,3 triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan per tanggal kemarin (23/7). Rupiah ditutup terdepresiasi sebesar 0,73% ke posisi 13.985
(apresiasi 1,01% mtd atau apresiasi 2,81% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR13.955-13.987. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang
6.392-6.425 dan Rupiah terhadap USD diprediksi bergerak pada kisaran IDR13.968-14.042.
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News Highlights

= PT Jasa Marga Tbk (JSMR) mencatatkan laba bersih sebesar IDR1,05 triliun selama 1H19. Jumlah tersebut sedikit meningkat dibandingkan periode
yang sama tahun lalu yaitu sebesar IDR1,04 triliun. Sementara itu, pendapatan perusahaan sebesar IDR13,83 triliun atau turun 25,9% (yoy) pada 1H19.
Penyebabnya adalah penurunan pendapatan konstruksi yaitu sebesar IDR8,67 triliun atau turun 37,5% (yoy) pada 1H19. Namun begitu, perolehan
EBITDA perusahaan meningkat sebesar IDR3,34 triliun atau tumbuh 15,4% (yoy) pada 1H19. Jumlah tersebut berasal dari pendapatan usaha di luar
konstruksi yang mencapai IDR5,16 triliun atau tumbuh 7,6% (yoy) dengan pendapatan tol yang memiliki kontribusi terbesar mencapai IDR4,74 triliun
atau tumbuh 9,2% (yoy) pada 1H19. (Investor Daily, 24 Juli 2019)

= PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) memperoleh fasilitas pinjaman sebesar IDR9,35 triliun dari sejumlah bank dalam dan luar negeri. Adapun pinjaman
tersebut akan digunakan untuk pembiayaan kembali (refinancing) utang yang digunakan perusahaan dalam mengakuisisi PT Solusi Bangun Indonesia
Tbk (SMCB). Sekretaris Perusahaan SMGR mengatakan penandatanganan akta perjanjian kredit tersebut telah dilaksanakan pada 22 Juli 2019 dengan
jangka waktu melakukan pembayaran kembali atas pinjaman adalah tujuh tahun sejak penandatanganan kredit. Selain itu, sebagai tambahan informasi
SMGR juga memperoleh dana sebesar IDR4,07 triliun dari penawaran umum berkelanjutan (PUB) | tahap Il pada Mei 2019 yang juga digunakan untuk
melunasi sebagian hutang jangka panjang perusahaan akibat akuisisi SMCB. (Investor Daily, 24 Juli 2019)

= PT Kapuas Prima Coal Thk (ZINC) mencatatkan pertumbuhan pendapatan dan laba bersih sebesar dua digit secara tahunan pada 1H19. Manajemen
ZINC melaporkan pendapatan dan laba bersih perusahaan masing-masing sebesar IDR433 miliar dan IDR113 miliar atau tumbuh 16% (yoy) dan 36%
(yoy) pada 1H19. Direktur Keuangan ZINC mengatakan realisasi pertumbuhan penjualan pada 1H19 sesuai dengan harapan dan estimasi perusahaan.

Pencapaian itu menurut pihaknya didorong oleh penemuan kadar perak yang lebih tinggi. Adapun untuk 2H19, ZINC menargetkan pertumbuhan jumlah

produksi dapat meningkat pada tambang perusahaan. (Bisnis Indonesia, 24 Juli 2019)
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